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Isu yang ingin dijawab melalui penelitian dan penulisan hukum ini berawal 
dari keprihatinan penulis ketika membaca berbagai informasi terkait kerusakan 
lingkungan hidup akibat perang pada masa yang lalu, namun dampaknya masih 
mempengaruhi keberlangsungan hidup manusia di era sekarang ini. Selain itu, 
penulis memiliki ketertarikan mempelajari lebih mendalam Hukum Humaniter 
Internasional sebagai salah satu cabang dalam Hukum Internasional yang berisi 
norma dan prinsip yang mengatur cara-cara berperang, dengan tujuan untuk 
memanusiawikan perang. Dalam rangka untuk mengkaitkan antara perusakan 
lingkungan hidup sebagai akibat perang serta Hukum Humaniter Internasional, 
penulis merefleksikan beberapa pertanyaan yang menjadi sebuah dorongan untuk 
memulai tulisan ini. Apakah tidak ada norma dan prinsip hukum yang berlaku 
untuk melindungi lingkungan hidup dalam keadaan perang? Jika ada, apakah 
konsekuensi yang diterima oleh para pelaku perusakan lingkungan hidup tersebut? 
Siapakah yang harus bertanggung jawab: negara, individu ataukah keduanya?  
Oleh karenanya, skripsi berjudul “Pertanggungjawab Terhadap Kerusakan 
Lingkungan Hidup Akibat Perang Berdasarkan Perspektif Hukum Humaniter 
Internasional” ini merupakan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
kritis di atas, dengan menelaah Hukum Humaniter Internasional. Tesis yang 
penulis pertahankan dalam skripsi ini adalah negara dan individu bertanggung 
jawab dalam hal kerusakan lingkungan hidup dalam keadaan perang berdasarkan 
perspektif Hukum Humaniter Internasional, dimana individu bertanggung jawab 
secara pidana sedangkan negara bertanggung jawab melakukan tindakan reparasi 
terhadap lingkungan hidup. 
Untuk menjelaskan tesis yang penulis kemukakan di atas, tulisan ini penulis 
bagi ke dalam 4 (empat) bab. Bab pertama mengedepankan latar belakang 
masalah, isu sentral yang ingin dijawab, tujuan dan manfaat, serta metodologi 
penelitian dari tulisan ini. Dilanjutkan dengan bab kedua yang mencakup uraian 
tentang Hukum Humaniter Internasional Tertulis dan Hukum Humaniter 
Internasional Kebiasaan yang mengandung norma dan prinsip dasar sebagai 
perlindungan terhadap lingkungan hidup dalam keadaan perang, serta status 
lingkungan hidup sebagai civilian object maupun military objective dalam 
kaitannya dengan prinsip proporsionalitas serta konsep collateral damage. Pada 
bab yang ketiga, penulis secara spesifik menjelaskan konsep pertanggungjawaban 
baik negara maupun individu, unsur-unsur serta bentuk reparasi dalam 
pertanggungjawaban negara serta individu. Dan yang terakhir di bab keempat, 
penulis mencantumkan 4 (empat) poin kesimpulan serta rekomendasi atas 
beberapa problematika yang muncul dalam tulisan ini.  
Sekalipun penulis telah memberikan usaha terbaik untuk menyelesaikan 
tulisan ini, namun penulis menyadari bahwa tulisan ini tidak luput dari 
kekurangan serta kelalaian, oleh karenanya penulis terbuka terhadap kritik dan 
saran yang membangun dari para pembaca. Akhirnya, penulis sungguh berharap 
bahwa tulisan ini dapat mencapai tujuan serta manfaat yang penulis cita-citakan.  
Salatiga, April 2016 
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Dengan menerapkan pendekatan konseptual, pendekatan kasus, serta 
peraturan perundang-undangan penulis telah membuktikan tesis, bahwa negara 
dan individu bertanggung jawab dalam hal kerusakan lingkungan hidup dalam 
keadaan perang berdasarkan perspektif Hukum Humaniter Internasional, dimana 
individu bertanggung jawab secara pidana sedangkan negara bertanggung jawab 
melakukan tindakan reparasi terhadap lingkungan hidup. Analisa penulis 
membuktikan bahwa dalam keadaan perang, lingkungan hidup dilindungi oleh 
prinsip dan norma dalam HHI. Pelanggaran terhadapnya memunculkan 
pertanggungjawaban, baik oleh individu maupun negara. Pelanggaran oleh 
individu yang menjadi bagian dalam organ negara akan menarik 
pertanggungjawaban negara berdasarkan prinsip atributabilitas/imputabilitas. 
Selain itu dengan dasar kejahatan perang sebagai bentuk dari internationally 
wrongful act menjelaskan juga bahwa sekalipun individu telah bertanggung jawab 
secara pidana, namun negara juga tidak bisa melepaskan tanggung jawab atas 
perbuatan individu yang mengatasnamakan negara. Dengan demikian dari 
perspektif Hukum Humaniter Internasional 3 (tiga) bentuk reparasi sebagai 
pertanggungjawaban negara adalah restitution, compensation, dan satisfication. 
 





“Whatsoever ye do, work heartily, as unto the Lord, 
and not unto men; knowing that from the Lord ye shall 
recieve the recompence of the inheritance: ye serve the 
Lord Christ.” Colossians 3 : 23 - 24 
 
